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MOTTO 

 

تَسَبَتْۗ  
ْ
يْهَا مَا اك

َ
سَبَتْ وَعَل

َ
هَا مَا ك

َ
ا وُسْعَهَاۗ  ل

َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ فُ اللّٰه ِّ

 
ا يُكَل

َ
 ل

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.  

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

عُسْرِّ يسُْرًاۙ  
ْ
نَّ مَعَ ال  فَاِّ

“ Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al- Insyirah:5) 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi 

katakan “Qadarullah” karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karna Allah itu maha baik” 

(Ustadz Hanan Attaki) 
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ABSTRAK 

Nurul Fatma Hidayah Batubara, NIM. 22050011. Judul skripsi “Sinergitas Tokoh 

Agama dan Pemerintahan Desa dalam Pengembangan Dakwah Masyarakat 

Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten mandailing 

Natal”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sinergitas antara 

tokoh agama dan pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah masyarakat, 

menganalisis penerapan manajemen dakwah yang dilakukan kedua pihak, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat terwujudnya sinergitas 

tersebut di Desa Pangkat, Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten 

Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi terhadap kepala desa, tokoh agama, perangkat desa, 

dan masyarakat. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergitas antara tokoh 

agama dan pemerintahan desa terwujud dalam empat bentuk, yaitu komunikasi 

dan koordinasi yang intensif, kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan dakwah, 

keterlibatan tokoh agama dalam forum resmi seperti Musrenbangdes, serta 

dukungan kebijakan dan pendanaan desa. Penerapan manajemen dakwah telah 

berjalan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan (POAC) yang dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Adapun 

faktor pendukung sinergitas meliputi kepemimpinan visioner, kepercayaan 

mutual, dukungan regulasi, partisipasi masyarakat, dan nilai gotong royong, 

sementara faktor penghambatnya adalah keterbatasan anggaran, kesibukan para 

pihak, perbedaan pandangan dalam prioritas program, dan terbatasnya sumber 

daya manusia yang terampil dalam manajemen dakwah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sinergitas yang efektif antara tokoh agama dan pemerintah 

desa menjadi kunci keberhasilan pengembangan dakwah masyarakat yang 

terstruktur, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Sinergitas, Tokoh Agama, Pemerintahan Desa, Manajemen Dakwah, 

Pengembangan Dakwah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pada era kontemporer, pembangunan masyarakat tidak lagi dapat dimaknai 

secara sempit sebatas perubahan fisik dan material saja, namun perlu dipahami 

sebagai sebuah proses yang menyeluruh dan mencakup berbagai dimensi 

kehidupan, yakni spiritual, sosial, ekonomi, serta budaya yang saling terkait satu 

sama lain (Emerson et al., 2022). Bagi masyarakat Indonesia yang sebagian besar 

memeluk agama Islam, keberlanjutan pembangunan menuntut adanya keselarasan 

antara pencapaian kemajuan di bidang materi dengan penanaman dan pemerkuat 

nilai-nilai keislaman sebagai pondasi moral serta etika dalam kehidupan sosial 

(Aisyah & Wahid, 2020). Dakwah, selaku sebuah ikhtiar yang terencana dalam 

menyebarkan ajaran dan nilai-nilai Islam serta membangun karakter masyarakat 

yang taat beragama, memegang peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

masyarakat yang tidak semata-mata sejahtera dari sisi ekonomi, tetapi juga 

dewasa secara spiritual dan kukuh dalam hal integritas moral. 

Arus globalisasi dan modernisasi yang kini merambah hampir seluruh 

sendi kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di kawasan pedesaan, 

menimbulkan dampak yang beragam dan berlapis terhadap praktik keagamaan 

masyarakat. Dari sisi positif, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membuka jalan yang lebih mudah bagi masyarakat untuk mengakses 

pengetahuan keislaman serta mendukung penyebaran nilai-nilai agama secara 

lebih luas. Namun di sisi lain, derasnya arus budaya asing, meluasnya sikap 

materialistis, dan kecenderungan individualisme yang semakin mengikis 

kebersamaan sosial menjadi ancaman nyata bagi keberlangsungan kegiatan 

pembinaan dan pengembangan dakwah di tengah masyarakat. Kompleksitas 

tantangan ini bertambah seiring munculnya berbagai aliran keagamaan yang 

bersifat ekstrem, baik dalam bentuk radikalisme maupun liberalisme yang 

berpotensi merusak kerukunan sosial dan memecah persatuan bangsa (L. Hanifah, 

2025). 
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Guna menghadapi berbagai tantangan tersebut, dibutuhkan strategi dakwah 

yang tidak sekadar bertumpu pada kemampuan perseorangan tokoh agama, 

melainkan memerlukan dukungan yang terstruktur dari berbagai elemen, termasuk 

pemerintah desa sebagai lembaga formal yang paling dekat dengan msyarakat. 

Hubungan sinergis antara tokoh agama selaku pemimpin non-formal yang 

memiliki wibawa spiritual dan pemerintah desa selaku pemimpin formal yang 

memegang kewenangan administratif menjadi faktor penentu dalam membangun 

dakwah kemasyarakatan yang berdaya guna, berkesinambungan, dan memberikan 

pengaruh yang berarti (Ansell & Gash, 2008). Kerja sama strategis ini 

memungkinkan terwujudnya perpaduan antara legitimasi moral-spiritual dengan 

dukungan regulasi, sumber daya, serta koordinasi antarlembaga yang dibutuhkan 

untuk merancang program dakwah yang menyeluruh dan tepat guna (Azizah et al., 

2023). 

Dalam konteks Manajemen Dakwah, kajian ini tidak hanya relevan dari 

perspektif dakwah semata, melainkan juga dari dimensi manajemen yang menjadi 

roh dari pengelolaan kegiatan dakwah secara terencana dan terstruktur. 

Manajemen dakwah mensyaratkan adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang dikenal sebagai 

fungsi POAC dalam setiap aktivitas dakwah yang diselenggarakan (Munir & 

Ilaihi, 2021). Sinergitas antara tokoh agama dan pemerintah desa pada hakikatnya 

merupakan manifestasi dari penerapan prinsip-prinsip manajemen dakwah, di 

mana kedua aktor ini berperan sebagai pengelola dan pelaksana program dakwah 

yang mengintegrasikan aspek perencanaan strategis, pembagian tugas yang jelas, 

koordinasi pelaksanaan, serta evaluasi yang berkelanjutan dalam pengembangan 

dakwah masyarakat. 

Penerapan manajemen yang baik dalam kegiatan dakwah di tingkat desa 

menjadi sangat krusial mengingat kompleksitas kebutuhan masyarakat yang 

beragam. Terry (2022) menegaskan bahwa efektivitas sebuah organisasi sangat 

bergantung pada kemampuannya dalam mengelola sumber daya manusia, 

finansial, dan material secara terkoordinasi melalui fungsi-fungsi manajemen 
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yang terintegrasi. Dalam konteks dakwah, hal ini berarti bahwa program-program 

keagamaan tidak dapat dijalankan secara sporadis dan tidak terencana, melainkan 

harus dikelola layaknya sebuah organisasi yang profesional, dengan penetapan 

tujuan yang jelas, pembagian peran yang terstruktur, mekanisme koordinasi yang 

efektif, dan sistem evaluasi yang teratur. Sinergi antara tokoh agama dan 

pemerintah desa menjadi wadah nyata penerapan manajemen dakwah ini, di mana 

keduanya bersama-sama merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program-program dakwah yang dikembangkan. 

Berbagai kajian sebelumnya telah mengungkap betapa pentingnya 

kontribusi tokoh agama dan pemerintah desa dalam proses pembangunan 

masyarakat, namun demikian masih terdapat celah besar dalam literatur akademik 

yang membahas secara khusus bagaimana dinamika kerja sama antara kedua aktor 

tersebut dalam ranah pengembangan dakwah. Penelitian yang dilakukan Nasrul 

Bahari (2024)  mengenai strategi dakwah tokoh agama di Desa Mirring 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar mengungkapkan bahwa para 

tokoh agama menerapkan pendekatan bil-hikmah dan mau’izhah hasanah untuk 

mendorong peningkatan aktivitas keislaman masyarakat. Meskipun penelitian 

tersebut memberikan sumbangsih yang berarti dalam memahami pola komunikasi 

dakwah, fokusnya masih terbatas pada strategi individual tokoh agama dan belum 

menyentuh dimensi sinergi kelembagaan bersama pemerintah desa. 

Senada dengan hal tersebut, kajian Muh. Ikhwan Idris (2024) terkait 

strategi dakwah dalam pembinaan keagamaan di Desa Rumpa Kecamatan Mapilli 

Kabupaten Polewali Mandar lebih memusatkan perhatian pada substansi 

pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak melalui bimbingan langsung serta 

kelompok pengajian rutin. Adapun penelitian Adi Setyo Budi Cahyono (2025) 

mengulas peran tokoh agama dalam menumbuhkan kesadaran religius masyarakat 

di Desa Tanah Datar Kecamatan Tapung Hulu dengan menyoroti fungsi tokoh 

agama sebagai figur teladan dan penggiat kegiatan sosial amal. Meskipun 

keduanya memberikan wawasan mendalam mengenai peran tokoh agama, aspek 

manajemen kerjasama lintas aktor antara tokoh agama dan pemerintah desa dalam 
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pengelolaan dakwah yang terencana dan berkelanjutan belum dikaji secara 

memadai. 

 Penelitian Furi Utami (2023) mengenai peran tokoh agama dalam 

meningkatkan religiusitas warga di Desa Parerejo Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu mengungkapkan bahwa tokoh agama memiliki andil besar 

dalam meluruskan akidah, menangkal paham radikal, serta mendorong semangat 

masyarakat dalam menunaikan ibadah sehari-hari. Meskipun relevan dalam 

konteks penguatan religiusitas, penelitian ini lebih menonjolkan upaya tokoh 

agama dalam merespons persoalan sosial-keagamaan secara langsung, tanpa 

mengeksplorasi lebih jauh bagaimana kolaborasi formal antara pemerintah desa 

dan tokoh agama dapat memperkuat program dakwah secara sistematis dan 

terencana. 

Adanya celah dalam berbagai penelitian terdahulu tersebut menegaskan 

perlunya kajian yang lebih menyeluruh terkait keterpaduan peran antara tokoh 

agama dan pemerintah desa dalam upaya pengembangan dakwah di masyarakat. 

Penelitian ini tidak semata-mata memandang tokoh agama sebagai pelaku tunggal, 

melainkan berupaya menelusuri bagaimana kolaborasi yang strategis antara tokoh 

agama sebagai pemimpin non-formal dan pemerintah desa sebagai pemimpin 

formal dapat melahirkan tata kelola dakwah yang lebih terorganisir, terencana, 

dan berkesinambungan. Pemahaman mendalam tentang bentuk-bentuk kerjasama, 

peran khas masing-masing pihak, serta berbagai faktor yang mendukung maupun 

menghambatnya menjadi krusial untuk merumuskan model kolaborasi yang 

efektif dalam pengembangan dakwah masyarakat di zaman sekarang. 

Kabupaten Mandailing Natal, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Utara yang memiliki identitas religius yang kuat, menjadi konteks yang 

relevan untuk mengkaji fenomena sinergitas dalam pengembangan dakwah 

masyarakat (Mustanir, 2023). Desa Pangkat di Kecamatan Lembah Sorik Marapi, 

Kabupaten Mandailing Natal, memperlihatkan geliat kehidupan keagamaan yang 

kaya dan layak untuk dikaji secara lebih mendalam. Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan peneliti, terungkap bahwa masyarakat Desa Pangkat menampilkan 

aktivitas keagamaan yang sangat hidup dan bersemangat, dengan pola yang 
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berbeda dari masyarakat perkotaan pada umumnya. Kegiatan-kegiatan keislaman 

di desa ini tidak berlangsung secara acak atau hanya sewaktu-waktu saja, 

melainkan telah tertata dengan baik dan terlembagakan melalui beragam program 

yang mampu merangkul seluruh lapisan masyarakat dari berbagai kelompok usia. 

Program dakwah yang didukung oleh pemerintahan desa di Desa Pangkat 

meliputi kegiatan pembinaan hafalan Al-Qur’an bagi anak sekolah dasar, 

pengajian yasinan rutin, pengajian remaja putri, pembelajaran Iqra’ dan Al-Qur’an 

di rumah-rumah warga, peringatan hari besar Islam, serta dukungan pembangunan 

sarana ibadah seperti masjid. Program-program tersebut menunjukkan bahwa 

pemerintahan desa tidak hanya berperan administratif, tetapi juga terlibat dalam 

penguatan kehidupan religius masyarakat melalui fasilitasi kebijakan, dukungan 

moral, dan mobilisasi partisipasi warga. 

Program hafalan Al-Qur’an bagi siswa kelas 3 hingga 6 SD yang digelar 

secara rutin tiga kali sepekan, yakni setiap Senin, Rabu, dan Jumat, dengan 

menghadirkan guru khusus dari Panyabungan, mencerminkan keseriusan 

masyarakat dalam membentuk generasi muda yang berjiwa Qur’ani. Pengajian 

yasinan yang rutin digelar setiap malam Jumat usai shalat Isya di masjid telah 

menjadi agenda tetap yang selalu dihadiri jamaah, menandakan betapa kuatnya 

tradisi keislaman yang tetap terpelihara di tengah kehidupan warga. Para remaja 

putri pun tak ketinggalan, mereka memiliki pengajian tersendiri yang 

diselenggarakan setiap malam Jumat di rumah salah satu warga, sebagai wujud 

nyata dari pembinaan keagamaan yang menyentuh segmen usia remaja yang kerap 

rentan terhadap pengaruh negatif arus modernisasi. 

Kegiatan belajar Al-Qur’an bagi anak-anak melalui pengajian Iqro’ dan Al-

Qur’an yang diselenggarakan setiap malam di tiga titik rumah warga yang 

berbeda membuktikan adanya pemerataan akses dan keterjangkauan yang tinggi 

bagi seluruh anak di desa untuk memperoleh pendidikan agama. Peringatan hari-

hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, menyambut bulan Ramadhan, 

serta berbagai perayaan keagamaan lainnya selalu disambut dengan penuh 

semangat oleh segenap lapisan masyarakat, mencerminkan kuatnya ikatan sosial 

yang dilandasi nilai-nilai keislaman. 
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Hal yang paling mengesankan adalah semangat kebersamaan warga dalam 

pembangunan masjid sebagai pusat dakwah utama desa. Seluruh warga tanpa 

kecuali turut bahu-membahu dalam pengecoran lantai satu dan lantai dua masjid 

tanpa bantuan alat berat sekalipun. Pada hari pelaksanaan kerja bakti tersebut, 

tidak seorang pun warga yang pergi bekerja, semua bersatu hati untuk 

merampungkan pembangunan rumah ibadah bersama. Fenomena seperti ini 

sungguh jarang dijumpai di masyarakat masa kini yang cenderung bersifat 

individualistis dan lebih mengandalkan jasa tenaga profesional dalam pengerjaan 

proyek fisik. Keberhasilan menggerakkan seluruh warga untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan masjid ini mengisyaratkan adanya kepemimpinan yang kuat 

serta kerjasama yang solid antara tokoh agama dan pemerintah desa dalam 

memobilisasi partisipasi masyarakat.  

Berdasarkan observasi awal, sinergitas antara tokoh agama dan pemerintah 

desa di Desa Pangkat tampak berlangsung dalam dua bentuk, yaitu formal dan 

informal. Bentuk formal terlihat melalui keterlibatan tokoh agama dalam 

musyawarah desa, peringatan hari besar Islam, serta dukungan pemerintah desa 

terhadap program keagamaan melalui fasilitas dan kebijakan. Sementara itu, 

bentuk informal terlihat melalui komunikasi personal, gotong royong masyarakat, 

serta koordinasi non-administratif dalam pelaksanaan kegiatan dakwah sehari-

hari. 

Berbagai fenomena di atas menggambarkan adanya pola kerjasama yang 

menarik untuk dikaji lebih mendalam di Desa Pangkat. Kegiatan-kegiatan 

keislaman yang terstruktur, masif, dan berkesinambungan tersebut mustahil dapat 

terwujud tanpa adanya koordinasi dan sinergi yang baik antara tokoh agama dan 

pemerintah desa. Mengingat masih sangat terbatasnya kajian akademik yang 

secara khusus mendalami dinamika kerjasama antara tokoh agama dan pemerintah 

desa dalam pengembangan dakwah kemasyarakatan, terutama di wilayah 

Kabupaten Mandailing Natal dengan keunikan karakteristik sosial, budaya, dan 

keagamaannya.  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjawab kekosongan dalam 

literatur akademik seputar collaborative governance dalam konteks dakwah, 
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sekaligus menawarkan rekomendasi konkret bagi penyusunan kebijakan dan 

program pembinaan keagamaan di tingkat desa yang lebih sistematis, partisipatif, 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bernilai secara 

akademik, tetapi juga memiliki arti penting secara praktis dalam mendukung 

terwujudnya masyarakat desa yang religius, sejahtera, dan berkeadilan. Sehingga 

penelitian ini terasa mendesak dan penting untuk segera dilaksanakan.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk sinergitas antara tokoh agama dan pemerintahan desa 

dalam pengembangan dakwah masyarakat di Dasa Pangkat Kecamatan 

Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana penerapan manajemen antara tokoh agama dan pemerintahan desa 

dalam pengembangan dakwah di Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Faktor faktor apa saja yang mendukung dan menghambat terwjudnya 

sinergitas tokoh agama dan pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah 

masyarakat di Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal? 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan penulis, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:  

1.  Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk sinergitas antara tokoh 

agama dan pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah masyarakat di 

Dasa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

2. Untuk mengetahui penerapan manajemen antara tokoh agama dan 

pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah masyarakat di Desa 

Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

3. Untuk mengidentifikasi faktor -faktor pendukung dan penghambat sinergitas 

tokoh agama dan pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah 

masyarakat di Desa Pangkat. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan keilmuan Manajemen Dakwah, khususnya terkait sinergitas 

tokoh agama dan pemerintahan desa dalam perspektif collaborative 

governance. Penelitian ini juga diharapkan memperkaya kajian tentang 

manajemen dakwah berbasis masyarakat melalui penerapan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam konteks 

dakwah desa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tokoh Agama: Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

konstruktif dan rujukan praktis dalam mengembangkan strategi dakwah 

yang lebih kolaboratif dan terorganisir. Tokoh agama dapat memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya membangun sinergitas dengan 

pemerintah desa untuk memperkuat legitimasi, dukungan sumber daya, 

dan keberlanjutan program dakwah yang kontekstual dengan kebutuhan 

masyarakat. 

b. Bagi Pemerintah Desa: Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

berharga dan rekomendasi strategis dalam merumuskan kebijakan desa 

yang mendukung pengembangan dakwah serta penguatan nilai-nilai 

keagamaan. Pemerintah desa dapat memperoleh model kolaborasi efektif 

dengan tokoh agama dalam mengintegrasikan dimensi spiritual ke dalam 

seluruh aspek perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa, termasuk 

dalam alokasi dana desa untuk kegiatan keagamaan. 

c. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat mendorong terwujudnya 

kegiatan dakwah yang lebih terstruktur, sistematis, dan inklusif, sehingga 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kualitas kehidupan 

spiritual dan sosial masyarakat. Sinergitas yang efektif antara tokoh agama 

dan pemerintah desa akan menghasilkan program-program dakwah yang 

lebih tepat sasaran, partisipatif, dan berkelanjutan, yang pada akhirnya 

memperkuat kohesi sosial dan kesejahteraan masyarakat secara holistik. 
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d. Bagi Institusi Akademik: Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

ilmiah yang kredibel dan bahan pembelajaran aplikatif bagi mahasiswa 

Program Studi Manajemen Dakwah dalam memahami praktik dakwah 

kolaboratif di tingkat lokal. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperkaya materi perkuliahan terkait manajemen dakwah berbasis 

komunitas, collaborative governance, dan pembangunan masyarakat desa, 

serta menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam. 

E. Batasan Istilah 

1. Sinergitas 

  Sinergitas dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan kerja sama 

antara tokoh agama dan pemerintah desa yang diukur melalui indikator: 

komunikasi, koordinasi, pembagian peran, dukungan program, partisipasi 

masyarakat, dan komitmen bersama dalam pengembangan dakwah 

masyarakat. 

2. Tokoh Agama 

Tokoh agama merupakan seseorang yang diakui memiliki kapasitas 

keilmuan agama Islam yang mendalam, sekaligus difungsikan sebagai teladan 

moral, pembimbing dalam kehidupan spiritual, dan penggerak transformasi 

sosial di lingkungan masyarakatnya (L. Hanifah, 2025). 

3.  Pemerintahan Desa 

Pemerintah desa adalah satuan penyelenggara pemerintahan pada 

level terbawah yang memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur 

kepentingan masyarakat di wilayahnya, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dalam konteks kajian ini, 

pemerintah desa berperan sebagai pihak yang memfasilitasi, mengoordinasi, 

dan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan dakwah 

kemasyarakatan (Kemenko PMK, 2023). 

4. Dakwah Masyarakat 

Dakwah masyarakat dimaknai sebagai sebuah ikhtiar penyampaian 

nilai-nilai ajaran Islam yang dilakukan secara terprogram, sistematis, dan 
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relevan dengan kondisi nyata masyarakat, dengan sasaran akhir terbentuknya 

masyarakat yang bertakwa, berakhlak mulia, dan berdaya dalam kehidupan 

sosialnya (Nurrofik et al., 2025). 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Kajian Teori, menguraikan teori yang relevan mengenai sinergitas, peran 

tokoh agama, peran pemerintah desa, serta bentuk kolaborasi keduanya 

dalam pengembangan dakwah masyarakat. 

BAB III Metode Penelitian, menjelaskan pendekatan, jenis penelitian, lokasi, 

subjek, teknik pengumpulan data, analisis, serta uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, memaparkan temuan lapangan serta analisis      

sinergitas tokoh agama dan pemerintah desa dalam dakwah masyarakat. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 


